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LAMPIRAN LAMPIRAN 

 

Gambaran Lokasi Penelitian 

A. Desa Sungai Jingah Besar 

1. Sejarah Desa Sungai Jingah Besar 

Pada mulanya, Desa Sungai Jingah Besar merupakan desa termuda di 

Kecamatan Tabunganen. Awalnya, desa ini masih tergabung dengan Desa 

Sungai Teras Dalam. Namun, setelah dilakukan pemekaran desa oleh 

Pemerintah Kabupaten Barito Kuala pada tahun 1975, dibentuklah panitia 

pemilihan kepala desa Sungai Jingah Besar yang terdiri dari: 

Ketua                 : H. Haderan 

Sekretaris          : M. Aliansyah 

Bendahara         : M. Yusuf 

Pemilihan kepala desa (Pilkades) dilaksanakan pada hari Kamis, 15 Mei 

1975, dan menghasilkan Bapak M. Husaini sebagai kepala desa pertama. 

Dengan terpilihnya kepala desa, secara resmi Desa Sungai Jingah Besar menjadi 

bagian dari Kecamatan Tabunganen. 

Nama Sungai Jingah Besar diberikan karena dahulu terdapat sebuah pohon 

jingah yang besar dan rindang tumbuh di muara sungai. Oleh sebab itu, desa ini 

dinamakan sesuai dengan keberadaan pohon tersebut. 
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Penduduk asli Desa Sungai Jingah Besar didominasi oleh Suku Banjar, 

sekitar 90% dari total populasi. Selain itu, terdapat juga penduduk dari Suku 

Dayak, Bugis, Jawa, dan Madura.1 

 

2. Letak dan Luas Wilayah Geografis 

Desa Sungai Jingah Besar terletak di bagian utara Kecamatan Tabunganen, 

dengan jarak sekitar 5 km dari pusat kecamatan dan sekitar 100 km dari ibu kota 

kabupaten. Luas wilayah desa ini mencapai 12 km² atau sekitar 700 hektare. 

Secara administratif, desa ini terbagi menjadi 6 rukun tetangga (RT). 

Secara umum, karakteristik wilayah Desa Sungai Jingah Besar mencakup 

area persawahan, perkebunan, peternakan, serta sektor jasa dan perdagangan. 

Dari segi topografi, desa ini tergolong sebagai daerah landai atau dataran rendah. 

Adapun batas-batas wilayah Desa Sungai Jingah Besar adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tamban Muara, Kecamatan 

Tamban. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Sungai Barito. 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sungai Teras Dalam dan Desa 

Sungai Teras Luar. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Purwosari Baru, Kecamatan 

Tamban.2 

 
1 “Dokumen Berkas Profil Desa Sungai Jingah Besar,” t.t. 

 
2 “Dokumen Berkas Profil Desa Sungai Jingah Besar.” 
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3. Jumlah Penduduk 

Berdasarkan laporan kependudukan tahun 2024, jumlah penduduk Desa 

Sungai Jingah Besar, Kecamatan Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala, tercatat 

sebanyak 641 jiwa. Penduduk tersebut terdiri dari 214 kepala keluarga yang 

tersebar di 6 rukun tetangga (RT).3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3 “Dokumen Berkas Profil Desa Sungai Jingah Besar.” 
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Pedoman wawancara 

 

A. Identitas Informan 

1. Nama 

2. Umur 

3. Status 

4. Alamat  

B. Pertanyaan  

1. Mantan Suami 

a. Apa yang Anda lakukan untuk memperoleh hak asuh anak? 

b. Apakah Anda meminta bantuan orang lain untuk merebut hak asuh anak? 

c. Mengapa Anda merasa anak lebih baik tinggal bersama Anda? 

d. Apakah perebutan ini mempengaruhi hubungan Anda dengan anak? 

2. Mantan Istri 

a. Apa yang Anda lakukan untuk mempertahankan hak asuh anak? 

b. Apakah Anda pernah berusaha mencari bantuan orang lain untuk 

mempertahankan hak asuh anak? 

c. Mengapa Anda merasa anak lebih baik tinggal bersama Anda? 

d. Apakah setelah terjadinya perebutan ini mempengaruhi hubungan Anda 

dengan anak? 

3. Untuk keluarga 

a. Apakah Anda mengetahui bagaimana proses perebutan hak asuh anak ini 

terjadi? 
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b. Menurut Anda mengapa mereka saling merebut? 

c. Apakah perebutan ini bertampak terhadap anak? 

4. Untuk tetangga 

a. Apa Anda mengetahui apa yang dilakukan ayah dan ibu ini dalam 

perebutan hak asuh anak? 

b. Menurut Anda mengapa mereka saling merebut hak asuh anak? 

c. Apakah perebutan ini berdampak terhadap anak? 

5. Untuk Aparatur Desa 

a. Apakah Anda mengetahui tentang permasalahan perebutan ini? 

b. Dari sudut pandang Anda apa penyebab utama dari perebutan ini? 

c. Apa upaya yang dilakukan oleh desa dalam permasalahan perebutan hak 

asuh anak ini? 
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Dokumentasi wawancara 

Informan kasus 1 (K mantan suami) 

 

Informan kasus 1 (SA Mantan istri) 
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Informan 2 (A Mantan istri) 

 

Informan 2 (L Keluarga mantan suami) 

 



82 

 

 
 

Informan 3 (Tetangga) 

 

Informan 3 (Aparat Desa) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1.  Nama Lengkap : Muhammad Ilham 

2.  Tempat dan Tanggal Lahir : Batola, 03 Desember 2004 

3.  Agama : Islam 

4.  Kebangsaan : Indonesia 

5.  Status Perkawinan : Belum Kawin 

6.  Alamat Rumah : Desa Sungai Jingah Besar, RT. 04 RW. 

– Kec. Tabunganen Kab. Barito Kuala 

7.  HP/ E-mail : 085754008518 

Mhmmdilhammm246@gmail.com  

8.  Pendidikan    

 a. TK : - 

 b. SD/MI : MI Nurussabah 

 c. SMP/MTS : MTs Nurussabah 

 d. SMA/MA : MAN 3 Batola 

9.  Orang Tua   

 Ayah    

 Nama : Supian 

 Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

 Alamat : Desa Sungai Jingah Besar, RT. 04 RW. 

-. Kec. Tabunganen Kab. Barito Kuala 

 Ibu   

 Nama  : Asniah 

 Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 Alamat : Desa Sungai Jingah Besar, RT. 04 RW. 

– Kec. Tabunganen Kab. Barito Kuala 

10.  Saudara (Jumlah Saudara) : 2 (Dua) Bersaudara 

11.  Pengalaman Organisai/Kerja : UKM Olahraga Fasya Febi 2023-2024 

mailto:Mhmmdilhammm246@gmail.com
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DEMA UIN Antasari Banjarmasin 

2023-2024 

12.  Daftar Karya Ilmiah : “Konsep Perwalian Bagi Perempuan 

dalam Pernikahan Perspektif Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari dan 

Syekh Ibnu Qasim Al-Ghazi” 

 

 

 

 


